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Penelitian yang berjudul pengembangan hasil tes dan pengukuran kondisi fisik berbasis aplikasi pada cabang olahraga atletik nomor lari jarak pendek, 1) ingin membuat aplikasi olah hasil tes dan pengukuran kondisi fisik atlet cabang olahraga atletik nomor lari jarak. 2) dapat mengetahui hasil olah data tes fisik, yang valid praktis dan efektif secara manual atau menggunakan aplikasi digital pada atlet atletik nomor lari jarak pendek. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah R&D, yang merupakan penelitian yang mendeskripsikan produk berupa aplikasi tes kebugaran dan instrument komponen tes fisik yang diterapkan bagi atlet atletik nomor lari jarak pendek. Hasil dari penelitian yang dilakukan yaitu pada validasi materi menghasilkan kevalidan sebesar 85%, validasi bahasa 83% dan validasi media sebesar 90%. Pada uji coba dalam skala kecil menghasilkan kepraktisan sebesar 78% dan pada uji coba skala besar tingkat kepraktisan menghasilkan 84,9% serta keefektifitasan hasil tes dari aplikasi media dalam kategori “efektif” dengan persentase sebesar 84,9%. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan hasil tes dan pengukuran kondisi fisik berbasis aplikasi pada atlet atletik nomor lari jarak pendek valid, praktis, dan efektif. Dan dapat dipergunakan oleh pelatih, untuk melakukan olah data hasil kondisi fisik atlet atletik nomor lari jarak pendek,  agar bisa mempercepat dalam mengolah data hasil tes.  
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Zaman globalisasi saat ini yang penuh dengan kemajuan teknologi, dapat dimanfaatkan dan dipergunakan secara maksimal. Dengan adanya kemajuan teknologi dapat mempermudah dan mempercepat segala aktifitas kebutuhan manusia, hal ini tidak terlepas dari peranan dunia pendidikan khususnya pendidikan olahraga. Kemajuan teknologi dalam bidang olahraga ini juga bermanfaat untuk memberikan informasi tentang pengukuran kekuatan, ketahanan, dan kecepatan yang dihasilkan atlet. Menurut undang-undang republik Indonesia Nomor 3. Tahun 2005 pasal 1 ayat 4 yang berbunyi keolahragaan nasional adalah meningkatkan kesehatan, kebugaran, prestasi, dan kualitas manusia, serta menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkuat ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa. Olahraga terdapat banyak sekali cabangnya salah satunya atletik nomor lari cepat (sprint). 
Atletik adalah olahraga yang telah ada sejak Yunani kuno, istilah atletik berasal dari bahasa yunani, yaitu Athlon atau tawas yang berarti pertandingan, ras perjuangan dan perjuangan. Atletik juga disebut sebagai "Ibu olahraga”, yaitu atletik adalah dasar dari berbagai macam olahraga, karena atletik semua gerak dasar dari semua olahraga termasuk berlari, melompat, dan melempar. Secara umum, atletik dalam nomor lari dibedakan menjadi tiga bagian; yaitu dari jarak pendek (sprint), jarak menengah, dan jarak jauh. Pada nomor lompat ada lompat jauh, lompat jangkit, lompat tinggi, dan lompat tinggi galah. Pada nomor lempar ada lontar martil, tolak peluru, lempar cakram, dan lempar lembing. Nomor atletik yang selalu menjadi titik perhatian lebih di dunia olahraga dikanca nasional dan internasional adalah lari jarak pendek atau nomor Sprint (Yuwono, 2019). 
Nomor sprint yang diperlombakan antara lain adalah nomor jarak 100 meter, 200. meter, 400 meter dan 60 meter diperuntukkan kelompok usia tertentu. Pemenang dari lomba lari jarak pendek adalah pelari yang pertama melewati gari finish serta menempuh waktu yang paling singkat. Menurut Beck & Grabowski,"olahraga yang mempertandingkan "waktu", dimana pelari disebut sprinter mencoba menempuh jarak dengan waktu terpendek.com. Definisi sprint adalah berlari cepat, karena kecepatan adalah faktor dominan bagi pelari. Artinya, atlet harus berlari dari awal hingga garis finish tanpa harus mengurangi kecepatan dengan waktu yang singkat. Menurut (Irawan et al, 2022) berlari secepat mungkin untuk mencapai waktu yang singkat dengan jarak yang di tentukan. 
Lari jarak pendek selalu diperlombakan untuk atlet dari usia dini, remaja, junior maupun atlet senior. Untuk menunjang prestasi seorang atlet kondisi fisik yang menjadi factor utama sebagai pendukungnya. Selain performa fisik atlet yang bagus, kondisi fisik yang harus lebih di perhatikan juga untuk mencapai keberhasilan prestasi yang maksimal (Iyakrus, 2019). Untuk memiliki kondisi fisik yang bagus tentunya didapatkan dari program Latihan yang telah dijalankan dan di berikan oleh pelatih bagi atlit itu sendiri serta di persiapkan cukup lama untuk membentuk seorang atlit dengan performa yang bagus dan ditunjang dengan kondisi fisik yang prima yang siap bertanding dan berlaga dalam dunia olahraga. Kebutuhan fisik setiap olahraga tentu berbeda, sehingga diperlukan tes dan pengukuran yang berbeda di setiap olahraga. Tes dan Pengukuran menjadi sarana dalam membantu pelatih, atlet dan organisasi olahraga untuk menganalisis tingkat kondisi fisik (putra & Imam Solikin, 2020). 
Tes pengukuran yang terstruktur dan teratur akan sangat membantu pelatih, untuk mengetahui hasil data tes yang valid, alat tes terpercaya diperlukan, dan penguji yang kompeten. Menurut (Pradana Saputro et al., 2020) Tes dan Pengukuran adalah salah satu cara paling penting untuk mendukung prestasi olahraga Indonesia, terutama di setiap kota dan kabupaten. Kurangnya hasil dan analisa atlet di lab olahrga merupakan permasalahan yang sering terjadi di beberapa kabupaten atau kota. perlu ada perubahan untuk masalah itu. Untuk mendapatkan data yang andal membutuhkan alat uji pengukuran yang memiliki tingkat validitas yang handal. Berdasarkan observasi di lapangan di SMA Negeri Olahraga Sriwijaya dan pelatih atletik nomor lari jarak pendek didapatkan bahwa selama ini proses  menghitung hasil dari tes dan pengukuran kondisi fisik masih menggunakan secara manual dengan cara tersebut dirasa kurang efektif untuk digunakan pada hasil tes dan pengukuran kondisi fisik, yang dibuktikan dengan hasil tes yang kurang valid dan memakan waktu saat prsoses perhitungan. Hal ini disadari pelatih bahwa memang terasa kurang efektif dan efisien apa lagi kalau peserta tes atlitnya banyak di antara kemungkinan penyebabnya adalah kurangnya pemahaman dan sosialisasi terhadap adanya kemajuan teknologi dan pembaharuan iptek terhadap dunia olahraga.
Permasalahan yang dihadapi pada pelaksanaan menghitung hasil tes dan pengkuran kondisi fisik di atas perlu diatasi, jika tidak segera diatasi maka pelatih dan atlit akan sulit untuk beradaptasi pesatnya kemajuan teknologi yang pesat di zaman sekarang. Dan jika permasalahan tersebut tidak juga segera diatasi akan mempengaruhi perkembangan soft skill pelatih. 
Pengembangan pengukuran hasil tes fisik menggunakan aplikasi ini memang belum pernah dilakukan dan di teliti, akan tetapi sudah dilakukan sosialisai pengenalan aplikasi hasil pengukuran tes fisik oleh (Hartati, 2019) yang berjudul “Pelatihan Penggunaan Aplikasi Tes Fisik Delapan Cabang Olahraga untuk Guru dan Pelatih di Kecamatan Alang-Alang Lebar Kota Palembang” Hasil sosialisasi menunjukkan bahwa Tes salah satu proses yang sangat diperlukan dalam melihat perkembangan atlet. Pengembangan aplikasi tes fisik delapan cabang olahraga di wilayah Palembang diharapkan akan dapat meningkatkan kualitas pembinaan karena tes merupakan salah satu bagian integral dari segala proses pembinaan Keberadaan UPPM FKIP Unsri, Program Studi Penjaskes, ISORI Sumsel, di dukung oleh sumber daya manusia yang bermutu dan profesional sesuai dengan bidangnya, serta sarana prasarana yang lengkap dan memadai untuk mendukung kegiatan pelatihan dalam rangka penerapan iptek, sedangkan potensi yang dimiliki guru-guru penjasorkes serta pelatih-pelatih olahraga wilayah Palembang adalah kemauan dan kemampuan yang kuat untuk mendapatkan pelatihan dan pembinaan tentang pengembangan aplikasi tes fisik delapan cabang olahraga. Keberhasilan suatu kegiatan pengabdian pada masyarakat dievaluasi berdasarkan hasil pelaksanaan tes dan kesimpulan yang diambil melalui data yang diperoleh, dan Tim PPM 6 melakukan evaluasi dengan mengamati dan hasil tes fisik yang dilakukan guru penjasorkes dan pelatih olahraga saat pelatihan. Instrumen kriteria penilaian tingkat kebermanfaatan kegiatan pelatihan ini diungkap dengan instrumen yang telah disiapkan. Kegiatan pelatihan ini merupakan bentuk pembinaan guru penjasorkes dan pelatih olahraga untuk melaksanakan tes fisik dengan menggunakan aplikasi tes fisik delapan cabang olahraga. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tes dan pengukuran menggunakan aplikasi yang dikembangkan layak dan praktis untuk dapat digunakan pada proses perhitungan hasil data tes fisik. 
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Penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and Development). Metode penelitian Menurut Richey dan Nelshon dalam Samsu (2021:174) penelitian pengembangan terbagi menjadi dua yaitu: 1) Tipe pertama difokuskan pada pendesaianan dan evaluasi atas produk atau program tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran tentang proses pengembangan serta mempelajari kondisi yang mendukung bagi implementasi program tersebut. 2) Tipe kedua dipusatkan pada pengkajian terhadap program pengembangan yang dilakukan sebelumnya. Tujuan tipe kedua ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang prosedur pendesainan dan evaluasi yang efektif. Ini dapat dipergunakan merancang produk baru atau prosedur baru, yang akan di ujicobakan secara sistematis, di evaluasi, dan disempurnakan sampai memenuhi kriteria yang spesifik dari segi keefektifan, kualitas. Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk meriset produk aplikasi tes dan pengukuran kondisi fisik sebagai bagian dari strategi pelaksanaan proses tes dan pengukuran yang praktis dan valid. Tes dan pengukuran kondisi fisik berbasis aplikasi digital dimaksud dalam penelitian ini adalah menghitung hasil tes dengan menggunakan teknologi perangkat lunak berbasis sistem operasi WINDOWS yang dapat diakses oleh personal computer/laptop. 
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Figure 1. Langkah-Langkah Penggunaan Metode R&D Sugiyono (2019:404)


[bookmark: _Toc146534570]Peneliti menyesuaikan langkah penelitian menurut Bord and Gall dengan sepuluh langkah karena dalam penelitian ini peneliti menyesuaikan menurut pendapat Sugiyono (2019:404) yang menunjukkan bahwa penelitian dan pengembangan metodologi pada tingkat ketiga adalah penelitian dan pengembangan sampai dengan tahap pengujian produk. Penelitian ini membuat desain produk yang kemudian divalidasi secara internal (pendapat ahli dan praktisi) dan uji eksternal yang dilakukan pada subjek penelitian. Oleh karena itu, peneliti hanya akan melakukan sepuluh langkah penelitian dan pengembangan dalam penelitian tersebut yang dapat di lihat pada gambar. pengembangan dalam penelitian yang akan dilakukan ini. Langkah - langkah yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini. 1.Penelitian dan pengumpulan informasi. 2.Perencanaan. 3.Pengembangan produk awal. 4.Pengujian tahap awal. 5.Revisi utama. 6.Uji coba utama. 7. Revisi produk. 8.Uji operasinal. 9.Revisi produk akhir. 10.Implementasi produk. Penelitian ini dilakukan di Kawasan Jakabaring Sport City Palembang dan Sma Olahraga Negeri Sriwijaya dengan total sampel 25 yang terdiri dari Atlet 10 Putra dan Putri, 15 Asisten dan Pelatih inti Fisik Atletik nomor Lari Jarak Pendek Palembang, di bawah naungan Koni Sumatera Selatan.Teknik pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan, 1. Data uji kevalidan. 2. Data uji kepraktisan. 3. Data uji keefektifan. Jenis instrumen yang diperlukan untuk mengukur kevalidan, kepraktisan dan efektifitas Metode hasil tes dan pengukuran menggunakan media aplikasi kebugaran dan aplikasi yang sedang dikembangkan dihitung dari data hasil lembar validasi, angket responden dan hasil tes dan pengukuran kondisi fisik atlet. 

Data yang didapatkan dari kegiatan uji coba diklasifikasikan menjadi dua, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kualitatif berupa kritik saran yang dikemukakan oleh ahli bahasa, media dan ahli materi, Atlet dan Pelatih kemudian dihimpun untuk perbaikan instrument komponen hasil tes dan pengukuran aplikasi kebugaran ini. Teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan analisis statistic deskriptif yang diperoleh melalui angket yang diberikan kepada ahli Bahasa, media, materi, atlet dan pelatih. Lembar angket Bahasa terdiri dari aspek dan indikator ejaan dan ketepatan tata Bahasa, oleh ahli media terdiri dari aspek tampilan dan aspek penggunaan. Lembar angket oleh ahli materi terdiri dari aspek komponen tes fisik yang akan diukur. Lembar angket oleh pelatih terdiri dari aspek penggunaan aplikasi dan komponen tes fisik. Sedangkan lembar angket oleh atlet yaitu aspek hasil tes fisik yang telah dilakukan.

Angket validasi ahli menggunakan skala likert yang memiliki 5 pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan (Arikunto, dalam Pahlevi & Hartati 2021). Masing-masing pilihan jawaban memiliki skor berbeda yakni sangat setuju = 5, setuju = 4, kurang  setuju = 3, tidak setuju = 2, sangat tidak setuju = 1. Langkah- langkah dalam analisis data antara lain: mengumpulkan data kasar, penilaian skor, skor yang diperoleh kemudian dikonversikan menjadi nilai dengan 5 skala. 

Tabel 1. Tingkat Kevalidan Validasi
  
	[bookmark: _Hlk149944934]Persentase Pencapaian
	Interpretasi

	81 – 100 %
	Sangat Valid

	61 – 80 %
	Valid

	41 – 60 %
	Cukup Valid

	21 – 40 %
  0 – 20 % 
	Tidak Valid
Sangat Tidak Valid          



Tabel 2. Persentase Pencapain Responden

	Persentase Pencapaian
	Kriteria

	81 – 100 %
	Sangat Praktis

	61 – 80 %
	Praktis

	41 – 60 %
	Cukup Praktis

	21 – 40 %
  0 – 20 % 
	Tidak Praktis
Sangat Tidak Praktis          



Tabel 3. Tingkat Keefektifan

	Persentase 
	Interpretasi

	0   ≤ TPhp < 40
	Sangat rendah

	40 ≤ TPhp < 60
	Rendah

	60 ≤ TPhp < 75
	Sedang

	75 ≤ TPhp < 90  
90 ≤ TPhp ≥ 100
	Tinggi
Sangat Tinggi          
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HASIL dan PEMBAHASAN

Pada tahap ini setelah Hasil tes dan pengukuran kondisi fisik atlet berbasis aplikasi pada cabang olahraga atletik nomor lari jarak pendek dinyatakan layak untuk digunakan dan dapat di pakai sebagai olah data hasil tes fisik oleh pelatih, asisten, tester olahragawan dan lain – lain . Namun bagi peneliti dapat dikatakan  aplikasi ini juga belum dapat untuk di sebarkan luas, secara umum dikarenakan masi dalam proses pengembangan dan akan lebih baik lagi untuk dikembangkan lagi sampai menjadi sangat sempurna dan valid dalam olah data hasil tes dan pengukuran.. Penelitian ini dilakukan pada tahapan awal yaitu melakukan observasi dan wawancara terhadap pelatih – pelatih yang ada di kawasan Jakabaring Sport City Palembang dan Sma Olahraga Negeri Sriwijaya Sumatera Selatan khususnya pelatih fisik cabang olahraga atletik nomor lari jarak pendek. Adapun tempat saya sering berkordinasi dan selalu bertanya, (Bezodis et al., 2019) dibidang seputaran tes dan pengukuran kondisi fisik atlet bentuk komponen tes seperti apa saja yang biasa diberikan dan bagaimana dalam pengolahan data hasil tes dan pengukuran tersebut dilakukan, beliau adalah bernama bapak Dwi Amirul Mukminin Sueko, S.Pd. Jas.
Peneliti kemudian melaksanakan pengambilan data, nama atlet yang akan dibutuhkan untuk dijadikan sampel penelitian pada tanggal 27 Juli 2023 (Agung prabowo, 2020) berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lapangan peneliti menganalisis permasalahan yang ditemukan dan didapatkan untuk mencari solusi terhadap permasalahan yang timbul. (Iyakrus, 2021) Selanjutnya peneliti juga melakukan analisis serta survey kebutuhan apa saja bagi pelatih dan atlet terhadap permasalahan yang timbul, lalu di perlukanya suatu aplikasi hitung tes kebugaran digital atau web yang dapat dipergunakan oleh pelatih sebagai media dan alat olah data hasil tes fsik yang sangat praktis dan mudah digunakan bahkan bagi atlet dapat juga melihat hasil tes dengan cepat dan efisien secara 
waktu tanpa harus menunggu lama hasilnya (Hartati, 2019).
Tahap selanjutnya adalah peneliti melakukan pengambilan data tes kondisi fisik terhadap atlet cabang olahraga atletik nomor lari jarak pendek, dan peneliti juga melakukan analisis komponen tes fisik yang biasa diberikan terhadap atlet oleh pelatih agar dapat menyesuaikan tes dan pengukuran yang akan diberikan oleh peneliti, (Yuwono, 2019) langkah 
ini juga yang menjadi pedoman untuk pembuatan aplikasi hitung tes kebugaran untuk atlet dan pelatih. 
Kemudian peneliti  berkordinasi lagi kepada pembimbing yaitu Prof. Dr. Hartati M,Kes untuk menciptakan produk awal, yang berupa aplikasi hitung tes kebugaran yang akan disesuaikan dengan norma dan instrumen tes yang berlaku pada atlet cabang olahraga atletik nomor lari jarak pendek dengan cara mencari berbagai referensi tentang metode tes dan pengukuran (Rahmat et al., 2016). Setelah produk aplikasi selesai peneliti melakukan pengembangan produk yakni memasukan instrument komponen tes kondisi fisik ke dalam aplikasi hitung tes kebugaran yang telah didapatkan dari referensi, wawancara, dan observasi hasil survei.

Tabel 4. Draft Awal Komponen Tes Aplikasi
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Peneliti berdiskusi membuat Forum Group Discussion dengan beberapa ahli yaitu Dwi Amirul Mukminin Sueko, S.Pd. Ahli dibidang olahraga atletik yaitu pelatih di nomor lari jarak pendek, dan Dr. Wahyu Indra Bayu M.Pd sebagai ahli dibidang tes dan pengukuran kondisi fisik olahraga sekaligus memvalidasi isi instrument tes dan pengukuran tersebut. Hasilnya adalah tes kondisi fisik yang digunakan tidak seluruhya digunakan namun ada item tes yang dikurangi yaitu Leg dynometer dikarenakan pada dasarnya untuk mengukur power otot tungkai dengan cara dilakukan sederhana lebih mempermudah dan praktis dalam efisiensi waktu tanpa harus membawa alat tersebut dari labotratorium.
Komponen tes yang telah dibuat dan didiskusikan tersebut lalu diterapkan ke dalam tes dan pengukuran terhadap atlet yang berjumlah 10 orang untuk dijadikan sampel [image: ]bahan penelitian, terdiri dari 5 putra dan 5 putri yang merupakan atlet binaan di bawah naungan Koni Provinsi Sumatera Selatan gabungan dari Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP) sesuai tingkatan prestasi yang telah diraih selama menempuh pendidikan di Sma Olahrga Negeri Sriwijaya baik junior maupun senior, sebagai wadah  pembibitan olahragawan pelajar dengan didukung proses pembinaan yang berkualitas. 
Berdasarkan dari hasil tes dan pengukuran terhadap atlet berjumlah 10 orang putra dan putri dapat dikategorikan semuanya mendapatkan hasil nilai dalam kategori Baik yang dapat dilihat pada data tabel contoh sampel di bawah ini dan dibuat dalam bentuk diagram untuk melihat persentasenya. Di dalam data tabel dilakukan pengelompokkan data yang di bulatkan ke dalam bentuk kategori dari kategori baik sekali, baik, sedang, kurang, kurang sekali. Dari mana dapatnya hasil kategori tersebut, hasil kategori tersebut di dapatkan dari olah data hasil tes dan pengukuran yang telah dilakukan terhadap 10 atlet dan telah di input ke dalam aplikasi tes fisik maka dapatlah hasil kategori tersebut. Untuk skor yang telah di dapatkan tersebut di klasifisikan juga ke dalam kategori yang berdasarkan pada instrument ilmuan tes dan pengukuran bapak Dr. Oce Wiriawan S.Pd., M.Kes.
Adapun hasil wawancara terhadap atlet dan pelatih didapatkan bahwa ada suatu permasalahn yang timbul pada saat latihan dan proses olah data hasil tes dan pengukuran kondisi atlet bahwa selama ini, prosesnya selalu dilakukan secara manual dan di saat selama proses melakukan latihan juga bentuk latihan instrument tes kondisi yang selalu diberikan selalu sama, sehingga atlet juga merasa jenuh dan bosan dirasa dari permasalahan tersebut maka dibutuhkan suatu aplikasi tes kondisi fisik sebagai kepraktisan untuk pelatih dalam olah selain itu juga memberikan instrument tes kondisi fisik yang selalu bervariasi dan terbaru agar atlet tidak merasa jenuh dan untuk mengatasi permasalahn tersebut. Pelatih dan atlet mengatakan sanagat setuju perlunya aplikasi tes kondisi fisik dan instrument tes yang diberikan selalu bervariasi dan terbaru. Produk yang berhasil dibuat akan dilakukan validasi oleh beberapa para ahli. Proses validasi ahli yaitu untuk menilai dan memberikan masukan terhadap produk awal sampai mencapai batas nilai tertentu yang ditetapkan (Kresnapati et al., 2020). Pada tahapan ini dapat menunjukan bahwa produk awal valid lalu tahapan validasi ahli selanjutnya dilakukan uji coba pengembangan. 

Figure 2. Tampilan Aplikasi 

Validasi pertama adalah validasi Bahasa yaitu kepada Ibu Ernalida, S.Pd., M.Hum., Ph.D. Validasi ahli Bahasa berdasarkan aspek penilaian yaitu: kelayakan isi, kebahasaan, dan sajian. Hasil yang didapatkan dari validasi ahli bahasa sebesar 83%, didapatkan hasil persentase kategori kevalidan aplikasi hitung tes kebugaran yaitu valid untuk diuji cobakan. Validasi berikutnya sekaligus tahap kedua yaitu validasi materi yang divalidasi oleh Dr. Wahyu Indra Bayu, M.Pd. Berdasarkan aspek penilaian dan diskusi kecil maka materi komponen tes yang diberikan sesuai dengan sumber dan referensi yang didapat. Angka validasi kevalidan didapat sebesar 85%, melalui hasil hirung persentase kategori kevalidan, materi instrumen tes dan pengukuran dapat diimput ke dalam aplikasi hitung tes kebugaran, bersifat valid dan siap untuk diuji cobakan.
[bookmark: _Hlk146375454]Validasi ketiga merupakan validasi media yang divalidasi oleh ibu Silvi Aryanti, M.Pd. Media yang divalidasi oleh ahli terdiri dari aspek penilaian yaitu: tampilan, pengoperasian dan input output loading keseimbangan. Nilai yang didapatkan dari validasi media sebesar 90%, hasil berdasarkan dari hitung persentase masuk dalam kategori kevalidan sangat valid, lalu diujicobakan secara pengimplementasian dan kepratiksan aplikasi (Pahlepi et al., 2021). 

Tabel 5. Hasil Validasi

	Validasi
	skore
	Persentase
	Kategori

	Validasi Bahasa
	46
	83%
	Sangat valid

	Validasi Materi
	34
	85%
	Sangat Valid

	Validasi Media
	45
	90%
	Sangat Valid

	Jumlah
	125
	86%
	Sangat Valid


Supaya dapat memahami apakah sudah layak dan sesuai instrumen komponen tes fisik yang akan diberikan kepada atlet yang hasilnya akan diolah data pada aplikasi hitung tes kebugaran pada produk yang akan dikembangkan untuk menemukan kekurangan dan kelemahannya (Nuryadin, 2021). Selanjutnya pada langkah susunan draft awal komponen instrument tes fisik dilakukan uji coba tes dan pengukuran terhadap atlet cabang olahraga atletik nomor lari jarak pendek yang berjumlah 10 orang terdiri dari laki – laki dan perempuan sebagai sampel awal tes dan pengukuran dimana atlet ini terdiri dari tingkatan senior dan junior yang jam terbangnya sudah pernah mengikuti kejuaraan nasional ataupun kejurnas (Hartati, 2019).

Berikutnya penelitian pada tahapan ini, telah memasuki pada tahap uji skala kecil dan besar dalam kegiatan oprasional pemakaian produk untuk meninjau tingkat kepraktisan yang terdiri dari 10 responden uji skala kecil dan 15 orang dalam uji skala besar, dengan responden terbatas yang tergabung dari atlet dan pelatih secara uji skala besar (Sugiono, 2019). Lalu diberikan berupa pertanyaan dan tanggapan kritik dan saran terhadap produk aplikasi dan instrumen komponen tes yang telah diberikan. Dimana rata-rata persentase skor angket yang diperoleh dari uji coba skala kecil melalui angket responden didapatkan hasil persentase 78% masuk dalam kategori praktis sedangkan dalam uji coba skala besar terdapat kemajuan dengan mendapatkan angka nilai persentase 84,9% ini berada dalam rentang kategori 80%-100% yang masuk kedalam kategori peryataan bahwa media yang digunakan dalam olah data hasil tes fisik menggunakan aplikasi dapat dikatakan sangat praktis (Pahlepi et al., 2021). 
[image: ]
[bookmark: _Hlk149951677] Figure 3. Diagram Batang Uji Coba Skala Besar

Setelah nilai tingkat kepraktisan sudah di ketahui dan didapatkan, selanjutnya pada tahapan ini yaitu tes untuk menentukan seberapa besar keefektifan aplikasi hitung tes kebugaran dalam proses olah data fisik, hasil tes keefektifan yang diukur dari hasil data tes kondisi fisik atlet melalui 6 (enam) komponen instrument tes yang diberikan rata – rata atlet kondisi fisiknya berada dalam kategori persentase secara keseluruhan baik putra dan putri itu di angka 88,8 % masuk dalam kategori sangat efektif (Pradana Saputro et al., 2020). 
Dari tabel dibawah ini menujukan dari banyaknya atlet yang berjumlah 10 orang terdiri putra dan putri yang memperoleh nilai hasil tes dan pengukuran kondisi fisik hampir sangat sempurna berjumlah yaitu 5 orang dengan standar kritia norma tes yang sudah ada untuk digunakan dalam menentukan kategori tingkatan kondisi fisik seorang atlet dari jumlah 10 atlet secara keseluruhan. Untuk atlet yang memperoleh kriteria dalam kategori tingkat kebugaran jasmani dapat dikatakan sedang atau posisi tidak terlalu sempurna bahkan tidak juga dalam keadaan tidak prima kesegaran jasmani seorang atlet yang berjumlah ada 5 orang.

Tabel 6. Tingkat Pengaruh Hasil Pengukuran

	No
	Nama
	Jumlah Skore
	Persentase
	Keterangan
TPhp

	1.
	Parhan Rahman
	488,82
	81 %
	Tinggi

	2.
	MAril Ortega
	478,25
	79 %
	Tinggi

	3.
	Paulus Trio Pratama
	511,48
	85 %
	Tinggi

	4.
	Firmansyah
	452,61
	75 %
	Tinggi

	5.
	Aditya Ega Firmansyah
	467,45
	77 %
	Tinggi

	6.
	Anggun Aulia
	399,42
	79 %
	Tinggi

	7
	Windi Cloudya
Andini
	410,89
	82 %
	Tinggi

	8.
	Suci
	417,09
	83 %
	Tinggi

	9.
	Bunga
	419,52
	83 %
	Tinggi

	10.
	Anggun Agustin
	399,42
	79 %
	Tinggi



Dalam ketegori perbandingan perindividu atlet laki – laki dan perempuan tingkat pengaruh hasil pengukuran (TPhp) Persentase hasil tes dan pengukuran kondisi fisik atlet yang memperoleh nilai tertinggi sebesar 85% dan yang terendah diperoleh 75% dengan rata-rata nilai tingkat kebugaran jasmani atlet secara keseluruhan yaitu 80,3%, berada pada kategori tinggi.

Proses dalam pengembangan yang telah dibahas dikajian produk tidak luput dari yang namanya kekurangan, pada tahapan ini adapun  kekurangan produk yang ditemukan yaitu kekurangan salah satunya aplikasi suka terjadi mengalami eror pada proses cetak hasil tes. Metode yang diterapkan dan dikembangkan dalam pemahaman hasil tes dan pengukuran olah data tes fisik harus selalu disosialisasikan kepada pelatih – pelatih, bila perlu pihak koni melakukan atau membuat program seminar terbuka untuk pelatihan dalam penggunaan Ilmu dan teknologi secara implementasi dan penerapan dibidang keolahragaan.
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kesimpulan
Berdasarkan analisis data penelitian, serta pembahasan pada sebelumnya maka hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan pada Hasil Tes dan Pengukuran Kondisi Fisik Atlet berbasis Aplikasi pada Cabang Olahraga Atletik Nomor Lari Jarak Pendek dikatakan sangat valid yang dilihat dari hasil penelitian dengan mendapatkan angka persentase 83% dari validator bahasa dengan kategori sangat valid, 85% dari validator materi dengan kategori sangat valid, dan 90% dari validator media dengan kategori sangat valid. 
Selanjutnya dari hasil pengisian angket responden atlet dan pelatih dari uji coba skala kecil 78 %, uji skala besar penggunaan dalam tingkat kepraktisan yaitu 84,9% dengan kasifikasi Sangat Praktis. Sedangkan berdasaran hasil tes kondisi fisik atlet, melalui tes dan pengukuran yang telah dilakukan sesuai komponen instrument tes yang diberikan kepada atlet cabang olahraga atletik nomor lari jarak pendek dikatakan efektif. Berdasarkan tingkat pengaruh hasil pengukuran (TPph) hasil tes kondisi fisik, diperoleh angka persentase 80,3 % dan masuk pada kategori tinggi.
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